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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 

dibuatlah kesimpulan untuk mencapai rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku terlambat pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Gorontalo adalah siswa yang tinggal jauh dari 

sekolah, masalah transportasi, dan bangun kesiangan. 

b. Peran guru bimbingan konseling dalam mengatasi perilaku terlambat pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gorontalo yaitu melaksanakan konseling 

individual dan konseling kelompok jika diperlukan maka dilakukan home visit 

dan bila tiga kali terlambat maka diberikan surat teguran kepada siswa untuk 

mengundang orangtua siswa ke sekolah.  

 

5.1 Saran 

a. Bagi kepala sekolah agar lebih proaktif dalam menangani masalah yang 

menjadi kendala pelaksanaan kegiatan Bimbingan Konseling sehingga dapat 

mendukung dengan adanya kebijakan melalui peran guru Bimbingan 

Konseling dalam mengatasi perilaku terlambat siswa. 

b. Bagi guru, dibutuhkan kerjasama antara siswa dan guru di dalam upaya 

mengentaskan perilaku terlambat agar tujuan berjalan dengan lancar. 
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c. Bagi siswa, agar disiplin dengan tidak tidur terlalu larut malam, karena dapat 

membuat siswa bangun kesiangan. Kalau siswa sudah terlambat, janganlah 

memilih untuk tidak masuk sekolah, jadi tidak akan ketinggalan pelajaran 

yang dapat mempengaruhi prestasi. 
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